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ABSTRAK 
 
Ade Afrila (2019): Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Layanan 
Informasi Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa Di 
SMP Negeri 34 Pekanbaru 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
media gambar dalam layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial 
siswa. Masalah yang terjadi dengan siswa di SMP Negeri 34 Pekanbaru ialah 
interaksi sosial siswa rendah, siswa lebih cenderung merenung, tertutup, tidak 
percaya diri dan suka menyendiri. Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan pre-eksperimen dengan jenis The One Group Pre-
Test Post-Test Design. Objek penelitian ini ialah efektivitas pengunaan media 
gambar dalam layanan informasi untuk meningkatka interaksi sosial siswa 
sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengalami interaksi 
sosial rendah yang berjumlah 40 orang siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
sampel dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, observasi, dan dokumentasi. Instrument dalam 
penelitian ini valid dengan angka koefisien korelasi 0,361 dan reliabel berada 
pada angka 0,978. Adapun analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah uji Wilcoxon’s Signed Ranks Test. Hasil penelitian ini menunjukkan 
interaksi  sosial siswa sebelum diberikan media gambar dalam layanan informasi 
berada dikategori rendah dengan rata-rata skor 64.65 dan setelah diberikan media 
gambar dalam layanan informasi terhadap interaksi sosial siswa mengalami 
peningkatan menjadi angka skor tinggi dengan rata-rata skor 119.9. Hasil uji 
terhadap hipotesis kerja (Ha) menunjukkan angka signifikan sebesar 0.05 angka 
0.000 < 0.05 sehingga Ha diterima dengan sumbangan X sebesar 78.3% ke Y. 
 
Kata kunci : Media Gambar, Informasi, Interaksi Sosial   
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A. Latar Belakang 
Interaksi sosial adalah merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok manusia
.1 
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena 
itu tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar individu 
dengan golongan didalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang 
diharapkan dan dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya
.2 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial adalah sebuah hubungan antara individu dengan individu, 
kelompok, maupun lingkungan yang dapat mempengaruhi satu dengan yang 
lainnya sehingga menimbulkan respon atau menciptakan hubungan sosial 
yang dinamis. 
Kedudukan guru bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting 
dan dibutuhkan, karena banyaknya masalah peserta didik di sekolah dan 
besarnya kebutuhan peserta didik akan pengarahan diri dalam memilih dan 
mengambil keputusan, perlunya aturan yang memayungi layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
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Salah satu upaya dalam mengembangkan diri siswa dapat dilakukan 
melalui program bimbingan dan konseling. Tenaga pelaksanaan bimbingan 
dan konseling di sekolah ini adalah konselor, hal ini diperjelas oleh 
permendiknas No. 22 tahun 2006 dalam Suhertina, tentang standar isi satuan 
pendidikan dasar menengah sebagai berikut: pelayanan konseling”(1) 
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekpresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat, (2) Masalah 




Bidang yang memiliki fokus dalam pencegahan masalah ataupun 
pengentasan masalah yang di alamai oleh peserta didik, tentunya bimbingan 
dan konseling memiliki layanan yang berupaya memaksimalkan pemberian 
layanan bimbingan dan konseling dalam proses pengentasan masalah pada 
peserta didik. Dalam hal ini peneliti menggunakan layanan informasi serta 
menggunakan media gambar. 
Bimbingan dan konseling sebagai salah satu komponen yang tidak 
terpisahkan dari pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam 
membantu para peserta didik mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. 
Berdasarkan BK pola 17 plus terdapat enam bidang bimbingan yaitu, 
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir, 
bimbingan kehidupan keluarga dan bimbingan kehidupan beragama. Dari ke 
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enam bidang bimbingan itu terdapat sepuluh jenis layanan yaitu, layanan 
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan/penyaluran, layanan 
penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 
kelompok, layanan konseling perorangan, layanan mediasi, layanan konsultasi 
dan layanan advokasi. Selain sepuluh jenis layanan itu ada enam jenis 
kegiatan pendukung yaitu, aplikasi instrumentasi, himpunan data, kunjungan 
rumah, konferensi kasus, alih tangan dan tampilan kepustakaan.
4
 
Wilayah yang lebih khusus, dalam layanan informasi yaitu layanan BK 
yang memungkinkan siswa menerima dan memahami berbagai informasi 
seperti informasi tentang pendidikan dan informasi jabatan.Informasi tentang 
sesuatu dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
keputusan untuk kepentingan siswa. Ada beberapa alasan utama mengapa 
pemberian layanan informasi perlu diselenggarakan yaitu, membekali individu 
dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan, memungkinkan individu 
dapat menentukan arah hidup dengan kata lain berdasarkan atas informasi 
yang diberikan itu individu diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan 
keputusan tentang masa depannya, layanan informasi merupakan kebutuhan 
yang tinggi tingkatannya, lebih-lebih apabila diingat bahwa masa depan 
adalah abad informasi maka siswa akan tertinggal dan akan kehilangan masa 
depan jika kurang mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.
5
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Salah satu program layanan yang harus dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa di sekolah yaitu 
layanan informasi.Layanan informasi ini diadakan untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan di sekolah, 
bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka 
dapat belajar tentang lingkungan hidupnya dan lebih mampu mengatur dan 
merencanakan kehidupannya sendiri. 
Layanan informasi merupakan salah satu layanan bimbingan yang 
meliputi data fakta yang merupakan informasi yang harus dicernakan oleh 
siswa dan mahasiswa sehingga tinggal pengetahuan belaka, tetap 
menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dalam mengingkatkan interaksi 
sosial. 
Layanan informasi diberikan melalui klasikal kepada seluruh siswa dan 
konselor membantu siswa untuk meningkatkan interaksi sosial siswa dengan 
diberikan pengetahuan bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk dapat 
meningkatkan interaksi sosial yang disajikan dalam bentuk power point. 
Layanan program bimbingan dan konseling yang paling tinggi 
ditingkatannya adalah layanan informasi karena layanan informasi merupakan 
layanan yang bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk 
mengenali diri, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang dipilih 
5 
 
melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam 
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar.
6
 
Kreativitas guru bimbingan konseling dalam menyiapkan materi layanan 
sangatlah penting dan pemilihan media yang akan digunakan pun akan 
menunjang dalam memberikan informasi. Adapun salah satu media yang 
dapat menunjang hubungan interaksi sosial siswa adalah media gambar, media 
gambar dapat digunakan sebagai penghubung materi layanan yang 
mengkombinasi fakta dan gagasan secara jelas dan melalui suatu kombinasi 
pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar kepada siswa. 
Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru berada di jalan Kartama, Pekanbaru 
dengan akreditas A. Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru memiliki 1 orang 
guru bimbingan konseling yang berlatar belakang BK, guru bimbingan 
konseling di Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru telah melaksanakan berbagai 
jenis layanan salah satunya layanan informasi.  
Layanan informasi sebagai bidang yang memiliki fokus dalam 
pencegahan masalah ataupun pengentasan masalah yang dialami oleh peserta 
didik, tentunya bimbingan dan konseling memiliki layanan yang berupaya 
memaksimalkan pemberian layanan bimbingan dan konseling dalam proses 
pengentasan masalah pada peserta didik. Dalam hal ini guru BK  
melaksanakan layanan informasi serta menggunakan media gambar. 
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Media gambar merupakan media pendukung agar peserta didik lebih 
mudah untuk mengetahui bagaimana cara berinteraksi sesama teman sebaya. 
Selain itu juga guru BK menggunakan media gambar karena sarana prasarana 
di SMP Negeri 34 Pekanbaru juga mendukung dibuktikan dengan adanya 
fasilitas seperti infokus, speaker, dan lain-lain.Secara keseluruhan siswa di 
Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru berjumlah 733 siswa. 
Berdasarkan hasil study pendahuluan yang penulis lakukan pada guru 
bimbingan konseling penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang kurang berinteraksi dengan teman sebayanya. 
2. Adanya siswa yang tidak memahami penggunaan media gambar dalam 
layanan informasi. 
3. Adanya siswa yang mengikuti layanan informasi tetapi kurang baik  
hubungan sosialnya dengan teman sebaya. 
4. Masih ada beberapa siswa yang belum merasakan mamfaat penggunaan 
media gambar dalam layanan informasi. 
5. Masih ada siswa yang enggan mengikuti layanan informasi. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Gambar dalam 
Layanan Informasi untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa di 




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul Efektivitas Penggunaan Media Gambar 
dalam Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa di SMP 
Negeri 34 Pekanbaru antara lain: 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti untuk 
menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan pembiayaan 
dapat dijangkau oleh peneliti. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah interaksi sosial, teknik media gambar dan layanan 
informasi. 
1. Interaksi Sosial  
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh 
karena itu tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar 
individu dengan golongan didalam usaha mereka untuk memecahkan 









2. Media Gambar 
Dari penggunaan media bimbingan konseling yang ada, terdapat 
salah satu media layanan BK yang selama ini memuat berbagai informasi-
informasi serta materi-materi yang mengandung unsur bimbingan yang 
perlu dikatakan oleh siswa yaitu media gambar. 
Media gambar adalah suatu perantara yang paling umum dipakai, 




3. Layanan Informasi 
Layanan informasi adalah layanan bimbingan konseling yang 
memungkinkan siswa atau konseli menerima dan memahami berbagai 
informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk 




D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
dapat diidentifikasikan permasalahan yang dikemukakan sebagai berikut : 
a. Efektivitas penggunaan media gambar dalam layanan informasi untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa di Sekolah SMP Negeri 34 
Pekanbaru. 
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b. Pelaksanaan layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial 
siswa di Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru. 
c. Faktor yang mempengaruhi penggunaan media gambar dalam layanan 
informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di Sekolah SMP 
Negeri 34 Pekanbaru. 
d. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa di Sekolah SMP Negeri 34 
Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian seperti yang di kemukakan dalam identifikasi masalah, maka 
penulis memfokuskan pada efektivitas penggunaan media gambar dalam 
layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di Sekolah 
SMP Negeri 34 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran tingkat interaksi sosial siswa sebelum dan 
sesudah diberikan experimen di sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru? 
2. Seberapa efektif penggunaan media gambar dalam layanan informasi 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui keefektivan penggunaan media gambar dalam 
layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa diSekolah 
SMP Negeri 34 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk memcapai gelar sarjana strata satu 
(SI) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk kemajuan kegiatan Bimbingan 
dan Konseling di Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru 
c. Bagi siswa, sebagai masukan agar lebih memamfaatkan layanan 
informasi penggunaan media gambar untuk menambah informasi 
tentang interaksi sosial siswa. 
d. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan dan 
informasi agar dapat melakukan layanan informasi dalam penggunaan 
media gambar guna untuk memberikan informasi tentang interaksi 






A. Kerangka Teoritis 
1. Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
 Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh 
karena itu tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar 
individu dengan golongan didalam usaha mereka untuk memecahkan 
persoalan yang diharapkan dan dalam usaha mereka untuk mencapai 
tujuannya. 
 Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan 
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain 
atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik.
10
 
Interaksi sosial adalah pengaruh timbal balik anatara individu 
dengan golongan dalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang 
dihadapinyan dan didalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya. Atau 
dengan kata lain proses dua arah dimana setiap individu atau group 
menstimulir yang lain dan mengubah tingkah laku dari pada partisipan. 
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis. Interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan 
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain 
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atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. 
Hubungan tersebut dapat antara Individu dengan individu, individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan kelompok. Sebagaimana telah 
dijelaskan, bahwa interaksi merupakan hubungan timbal balik antar 
manusia dalam kehidupan sosial. Adapun manusia sebagai insan individu 
masing-masing memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda. 
Setiap individu merupakan anggota masyarakat, begitu juga dengan 
siswa di sekolah karena sekolah adalah merupakan miniatur masyarakat. 
Sebagai mana menurut Dewey yang dikutip oleh Sanapiah Faisal bahwa 
persekolah itu adalah sebagai miniatur masyarakat, suatu masyarakat 
mikro yang: 
1. Merupakan cerminan masyarakat sekitarnya dan, 
2. Merupakan “pengilhaman” perbaikan bagi masyarakat sekitarnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial adalah sebuah hubungan antara individu dengan individu, 
kelompok, maupun lingkungan yang dapat mempengaruhi satu dengan 
yang lainnya sehingga menimbulkan respon atau menciptakan hubungan 
sosial yang dinamis. 
Adapun syarat-syarat terjadinya interaksi sosial menurut Soerjono 
Soekanto menerangkan bahwa suatu interaksi sosial tidak akan mungkin 




1. Adanya Kontak Sosial (social contact) 
Kontak sosial adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, 
kontak terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, sebagai gejala sosial 
itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena seorang dapat 
mengadakan hubungan tanpa harus menyentuh, seperti misalnya 
dengan cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. 
Kontak sosial adalah hubungan dengan suatu orang atau lebih, 
melalui percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan 
masing-masing dalam kehidupan masyarakat.”11 
2. Adanya Komunikasi 
Komunikasi merupakan sebuah proses memaknai yang 
dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap dan perilaku orang 
lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau 
sikap, perilaku dan perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat 
reaksi-reaksi terhadap informasi-informasi, sikap dan perilaku tersebut 
berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami. 
Ada beberapa faktor yang cenderung menimbulkan munculnya 
interaksi sosial pada remaja atau siswa, yaitu: 
1. Umur, konformitas semakin besar bertambahnya usia, terutama 
terjadi pada usia 15 tahun atau belasan tahun. 
2.  Keadaan sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman yang lebih 
besar. 
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3.  Kepribadiaan ekstrovet, anak-anak yang tergolong ekstrovet lebih 
cenderung mempunyai konformitas dari pada anak introvert. 
4.  Besarnya kelompok, pengaruh kelompok menjadi semakin besar 
apabila besarnya kelompok bertambah 
b. Ciri-Ciri Interaksi Sosial 
Dalam interaksi sosial terdapat beberapa ciri-ciri diantaranya 
bahwa ciri-ciri interaksi sosial meliputi:
12
 
1. Adanya Hubungan 
Setiap interaksi tentu saja terjadi karena adanya hubungan antara 
individu dengan individu maupun antara individu dengan 
kelompok. 
2. Ada Individu 
Setiap interaksi sosial melibatkan individu yang melakukan 
hubungan. 
3. Ada Tujuan 
Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti 
mempengaruhi individu lain. 
4. Adanya Hubungan dengan Struktur dan Fungsi Sosial 
Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi 
kelompok terjadi karena individu tidak dapat terpisah dari 
kelompok.Di samping itu, tiap-tiap individu memiliki fungsi di 
dalam kelompoknya. 
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Dari penjabaran teori di atas, ciri-ciri interaksi sosial yang baik 
antara siswa dengan siswa misalnya adanya kebersamaan, rasa saling 
membutuhkan, saling menghargai dan menghormati, tidak ada jarak 
antara yang kaya dan miskin, serta saling membantu satu sama lain 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Ciri-ciri interaksi sosial di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
berinteraksi sosial pasti akan terjalin hubungan antara individu dengan 
individu yang lain, dimana dalam intraksinya itu mereka pasti 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, baik itu tujuan individu maupun 
tujuan kelompok. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya 
struktur dan fungsi sosial. 
2. Media Gambar 
a. Pengertian Media Gambar 
Dari penggunaan media bimbingan konseling yang ada, terdapat 
salah satu media layanan BK yang selama ini memuat berbagai 
informasi-informasi serta materi-materi yang mengandung unsur 
bimbingan yang perlu dikatakan oleh siswa yaitu media gambar. 
Media gambar juga merupakan alat-alat yang digunakan guru 
ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pembelajaran 
yang disampaikan kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme 
pada siswa sehingga peran pendidik sebagai mediator dan fasilitator 
dapat dilaksanakan. Penggunaan media dalam pelaksanaan 
pembelajaran di Sekolah SMP Negeri 34 memiliki peran yang sangat 
16 
 
penting, dalam hal ini siswa diharapkan dapat mempelajari sesuatu 
secara nyata.Dengan demikian dalam pelaksanaan pembelajaran 
terpadu di Sekolah SMP Negeri 34 harus menggunakan sesuatu yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara konkrit. 
Media gambar merupakan penyampaian informasi dalam bentuk 
visual. Gambar dalam bentuk garis (line drawing), bulatan, kotak, 
bayangan, warna dan sebagainya yang dikembangkan dengan 
menggunakan perangkat lunak agar multimedia dapat disajikan lebih 
menarik dan efektif. Gambar atau imagesberarti pula gambar raster 
(halfone drawing), seperti foto.
13
 Elemen gambar digunakan untuk 
mendeskripsikan sesuatu dengan lebih jelas. Gambar digunakan dalam 
persentasi atau penyajian multimedia karena lebih menarik perhatian 
dan dapat mengurangi kebosanan dibandingkan dengan teks. 
Di antara sedemikian banyak media pendidikan, gambar atau 
foto adalah media yang paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa 
yang paling umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-
mana.Oleh karena itu, pepatah cina yang mengatakan bahwa sebuah 
gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata.
14
 
Dari pengertian di atas, pembelajaran dengan media gambar 
adalah pembelajaran dengan media yang dapat dilihat oleh siswa.Alat-
alat visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi dengan 
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carayang lebih konkrit atau lebih nyata daripada yang dapat 
disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan. 
b. Fungsi Media Gambar  
Ada empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual 
(gambar). 
1. Fungsi Atensi 
Menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2. Fungsi Afektif 
Tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar atau membaca 
teks yang bergambar. 
3. Fungsi Kognitif 
Temuan-temuan penelitian mengungkapkan bahwa lambang 
visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
4. Fungsi kompensatoris 
Media visual yang memberikan konteks untuk 
memahamiteks membantu siswa yang lemah dan membaca untuk 





c. Syarat-syarat Media Gambar yang Baik 
Ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar atau foto yang 
baik sehingga dapat dijadikan sebagai media pengajaran. 
1. Autentik. Gambar tersebut secara jujur melukiskan situasi seperti 
kalau gambar melihat benda sebenarnya. 
2. Sederhana. Komponen gambar hendaknya cukup jelas dan 
menunjukkan poin-poin pokok pembelajaran. 
3. Ukuran relatif. Gambar dapat memperbesar atau memperkecil 
objek atau benda sebenarnya. 
4. Gambar atau foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 
5. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, gambar atau foto 
karya siswa sering sekali lebih baik. 
6. Tidak semua gambar yang bagus adalah media yang baik. Gambar 
hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.   
 Disamping itu, dengan menggunakan media gambar atau foto 
pengalaman belajar yang diperoleh siswa akan semakin bertambah. 
Siswa tidak hanya mendapat keterangan berupa kata-kata tapi mendapat 
pengalaman nyata dari visual yang ditampilkan. Alat-alat visual tidak 
saja menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu singkat, tetapi 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar dan Foto 
Beberapa kelebihan media gambar dan foto antara lain: 
1. Sifatnya konkrit 
2. Dapat mengatasi batasan ruang, waktu dan indra 
3. Harganya relatif murah serta mudah dibuat dan digantikan dalam 
pembelajaran di kelas 
Adapun kelemahan gambar dan foto antara lain: 
1. Hanya menekankan pada persepsi indera mata, ukurannya terbatas 
hanya dapat terlihat oleh sekelompok siswa 




e. Manfaat Penggunaan Media Gambar 
  Pada dasarnya, mamfaat yang diperoleh dari penggunaan gambar 
sebagai media sama dengan penggunaan media pembelajaran pada 
umumnya, hal ini mengacu pada suatu pengertian bahwa gambar 
merupakan media pembelajaran sehingga mamfaat yang diperolehnya 
sama. 
  Penggunaan media pembelajaran secara umum termasuk pada 
penggunaan media gambar dengan baik dapat berguna untuk: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan  daya indra.  
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3. Penggunaan media yang bervariasi dan tepat dapat mengatasi sikap 
pasif dari siswa. 
4. Dengan penggunaan media guru dapat menyampaikan materi 
dengan persamaan pengalaman dan persepsi untuk setiap siswa. 
f. Aplikasi Media Gambar atau Foto untuk Meningkatkan Interaksi       
Sosial Siswa. 
Secara umum langkah-langkah penggunaan media gambar untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menggunakan media gambar sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
2. Peneliti memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas. 
3. Peneliti menjelaskan interaksi sosial dengan menggunakan media 
gambar. 
4. Peneliti menarik perhatian siswa dengan menggunakan media 
gambar. 
5. Peneliti mengevaluasi siswa.17 
g. Contoh Gambar Interaksi Sosial. 
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 Dari gambar di atas penggunaan media gambar sangat efektif 
untuk dilakukan. Karena media gambar bermamfaat untuk membantu 
siswa agar lebih mudah dalam memahami pelajaran mengenai 
bagaimana cara berinteraksi sosial yang baik antar sesama teman 
sebayanya, maka dari itu guru BK memperlihatkan gambar-gambar 
dari pada kata-kata atau pengertian verbal. 
 Gambar juga dapat menyampaikan informasi dengan cara yang 
lebih konkret atau lebih nyata dari pada yang dapat disampaikan oleh 
kata-kata yang diungkapkan, karena itulah gambar membuat sesuatu 
pengeretian  atau informasi menjadi lebih berarti. 
3. Layanan Informasi  
a. Pengertian Layanan Informasi 
Layanan informasi yaitu layanan BK yang memungkinkan siswa 
menerima dan memahami berbagai informasi seperti informasi tentang 
pendidikan dan informasi jabatan.Informasi tentang sesuatu dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan 
untuk kepentingan siswa. 
Layanan informasi adalah layanan yang memungkinkan peserta 
didik menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat 
22 
 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan 
untuk kepentingan peserta didik.
18
 
Ada beberapa alasan utama mengapa pemberian informasi perlu 
diselenggarakan yaitu: 
1. Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang 
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar. 
2. Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya. 
3. Layanan informasi merupakan kebutuhan yang tinggi 
tingkatannya, lebih-lebih apabila diingat bahwa masa depan adalah 
abad informasi maka siswa akan tertinggal dan akan kehilangan 
masa depan jika kurang mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan. 
Teknik layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung 
dan terbuka oleh guru pembimbing atau konselor kepada seluruh siswa 
di sekolah dan madrasah. Adapun beberapa teknik yang bisa digunakan 
untuk layanan informasi adalah: Ceramah, melalui media, acara 
khusus, narasumber
.19 
Berdasarkan beberapa teknik tersebut peneliti menggunakan teknik 
layanan informasi melalui media dengan tujuan supaya pemamfaatan 
waktu lebih efisien dan peserta didik lebih memahami apa yang 
disampaikan, serta peneliti bisa menyampaikan suatu informasi yang 
masuk kedalam kognitif dan afektif peserta didik. 
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b. Tujuan Layanan Informasi 
Tujuan layanan informasi dalah agar individu mengetahui, 
menguasai informasi dan selanjutnya dimamfaatkan untuk keperluan 
hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya, jika dikaitkan dengan 
fungsi dalam bimbingan dan konseling adalah fungsi pemahaman, 
yaitu siswa memahami berbagai informasi dengan segala seluk 
beluknya. Penguasaan berbagai informasi akan mencegah timbulnya 
masalah, pemecahan masalah, untuk memelihara mengembangkan 
potensi individu serta memungkinkan individu (peserta layanan) yang 
bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.
20
 
c. Isi Layanan Informasi 
Jenis-jenis informasi yang mengisi layanan ini bervariasi, demikian 
juga dengan keluasan dan kedalamnya. Hal ini tergantung kepada 
kebutuhan peserta layanan (tergantung kebutuhan siswa). 
d. Pelaksanaan Layanan Informasi  
Pelaksanaan layanan informasi menempuh tahapan-tahapan 
sebagai berikut: pertama, perencanaan yang mencakup kegiatan: 
1. Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi calon peserta layanan. 
2. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan. 
3. Menetapkan subjek sasaran layanan. 
4. Menetapkan nara sumber. 
Kedua, pelaksanaan yang mencakup kegiatan: 
1. Mengorganisasikan kegiatan layanan. 
2. Mengaktifkan peserta layanan. 
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3. Mengoptimalkan penggunaan dan media. 
Ketiga, evaluasi yang mencakup kegiatan: 
1. Menetapkan materi evaluasi. 
2. Menetapkan prosedur evaluasi. 
3. Menyusun instrument evaluasi 
e. Implementasi Isi Layanan. 
  Implementasi pelaksanaan layanan informasi untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa yaitu sebagai berikut: 
1. Pertemuan Pertama. 
 Pertemuan pertama peneliti melakukan perkenalan antar sesama 
siswa. Setelah melakukan perkenalan peneliti memberikan angket 
(pretest). 
2. Pertemuan Kedua 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan informasi kepada siswa 
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan siswa, sehingga siswa 
benar-benar dapat merasakan mamfaat dari pemberian layanan 
informasi dengan menggunakan media gambar untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa. 
3. Pertemuan Ketiga 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan penjelasan mengenai 
layanan informasi dengan topik bagaimana cara untuk 
meningkatkan interaksi sosial yang baik. 
4. Pertemuan Keempat 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan topik pembahasannya 
adalah dengan melakukan pemutaran video tentang cara 
meningkatkan interaksi sosial yang baik. 
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5. Pertemuan Kelima 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan layanan informasi 
dengan menggunakan media gambar dengan tema meningkatkan 
interaksi sosial siswa dengan memberikan contoh gambar seperti 
gambar berjabat tangan dan saling menyapa ketika bertemu teman. 
6. Pertemuan Keenam 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan topik pembahasannya 
cara meningkatkan interaksi sosial siswa. Tujuannya yaitu untuk 
membuat bagaimana siswa berinteraksi dengan bagus antar sesama 
temannya. 
7. Pertemuan Ketujuh 
 Pada pertemuan ini peneliti memberikan usaha yang dapat 
dilakukan melalui pemutaran video tentang media gambar yang 
dapat meningkatkan interaksi sosial siswa.Tujuannya yaitu untuk 
membantu siswa yang interaksi sosial nya kurang baik menjadi 
lebih baik. 
8. Pertemuan Kedelapan 
 Pada pertemuan kedelapan ini peneliti melakukan post test 
untuk mengetahui hasil dari pemberian layanan informasi 
menggunakan media gambar untuk meningkatkan interaksi sosial 
siswa tersebut. Setelah melakukan post test peneliti akan 
melakukan analisis dari hasil pre test dan post test apakah ada 
peningkatan interaksi sosial siswa setelah melakukan pemberian 




4. Efektivitas  
a. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 
rencana yang dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat 
dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata 
efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat 
dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. 
Efektivitas adalah “pemamfaatan sumber daya, sarana dan 
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan 
yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilannya dari 
segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan 
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. ” 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Rosmiati pada tahun 2007 dengan judul 
penelitian: “Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Kelas 1 Melalui Media 
Gambar Pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Simpang Tiga Pekanbaru.” Dimana penelitian ini memperoleh hasil yang 
bagus, bahwa kenyataan dilapangan. Siswa aktif dan serius dalam belajar 
dan dikategorikan (tinggi) karena pada awal sebelum menggunakan media 
gambar hanya 27% atau 2 orang dari 20 siswa, dan setelah dilakukan 
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penelitian dengan menggunakan media gambar menjadi 88,75% atau 18 
dari 20 siswa. 
 Penelitian ini menunjang dari segi penggunaan media yaitu media 
gambar.Adapun perbedaannya adalah penelitian di atas meneliti tentang 
aktifitas belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada mata 
pelajaran fiqih, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah tentang 
efektivitas penggunaan media gambar dalam layanan informasi untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa.
21
 
2. Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan penelitian yang 
relevan yaitu: Yossy Arurheza Harsenda (2016), dengan judul “Layanan 
Informasi Untuk Mengubah Persepsi Siswa Tentang Layanan Bimbingan 
dan Konseling di SMK Negeri 3 Kediri” yang menegaskan bahwa 
pemberian layanan informasi dapat mengubah persepsi siswa tentang 
layanan Bimbingan dan Konseling. Hal ini dibuktikan ketika hasil mean 
pretest 129,25 dan mean post-test 160 maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian layanan informasi dapat mengubah persepsi siswa tentang 
layanan Bimbingan dan Konseling. Penelitian ini menunjang dari segi 
pemberian layanan informasi. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang peneliti lakukan terletak pada pemberian media yaitu 
penelitian ini menggunakan media audiovisual sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan menggunakan media gambar, dan masalah yang 
diselesaikan pada penelitian ini mengenai persepsi siswa tentang layanan 
bimbingan dan konseling di SMK Negeri 3 kediri.
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3. Feby Andrizal Putra (2013) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau pada tahun 2013 dengan judul: Efektiktifitas layanan informasi 
bidang bimbingan belajar untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 
XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Berdasarkan Feby 
Andrizal Putra dapat disimpulkan bahwa layanan informasi bidang 
bimbingan belajar untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas XI 
tergolong dalam kategori efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase 
adalah 74,3% yang terletak pada kategori 61-80%. Penelitian ini 
menunjang penelitian yang peneliti lakukan, yaitu menunjang dari segi 
pemberian layanan informasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
masalah yang diselesaikan pada penelitian ini mengenai minat belajar 





C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep untuk menjabarkan konsep 
teoritis secara konkrit agar mudah dipahami sekaligus sebagai acuan di 
lapangan dalam melakukan penelitian. Beberapa indikator yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan mengenai efektivitas penggunaan media 
gambar dalam layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di 
Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru. 
1. Indikator penggunaan media gambar: 
a. Peneliti menggunakan media gambar sesuai dengan kebutuhan siswa. 
b. Peneliti memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas. 
______________________ 
http://jurnalmahasiswa.unesa.aceh.id/indeks.php/jurnal-bk-unesa/article/view/14256 (30 Desember 
2016). 
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c. Peneliti menjelaskan interaksi sosial dengan menggunakan media 
gambar. 
d. Peneliti menarik perhatian siswa dengan menggunakan media gambar. 
e. Gambar dapat dilihat oleh semua siswa. 
f. Peneliti mengevaluasi siswa. 
2. Indikator layanan informasi: 
1) Perencanaan yang mencakup kegiatan seperti kebutuhan akan 
informasi bagi calon peserta layanan, menetapkan materi informasi 
sebagai layanan, menetapkan subjek sasaran layanan dan menetapkan 
narasumber. 
2) Pelaksanaan yang mencakup kegiatan seperti mengorganisasikan 
kegiatan layanan, mengaktifkan peserta layanan dan mengoptimalkan 
penggunaan dan media gambar. 
3) Evaluasi yang mencakup kegiatan seperti menetapkan materi evaluasi, 
menetapkan prosedur evaluasi dan menyusun instrument evaluasi. 
3. Indikator interaksi sosial siswa: 
Terdapat beberapa aspek dalam interaksi sosial diantaranya: 
1) Interaksi sosial dalam aspek berbicara 
a) Adanya interaksi sosial yang melibatkan individu dengan individu. 
b) Meminta maaf saat melakukan kesalahan. 
c) Mengucapkan terima kasih kepada temannya. 
d) Adanya hubungan interaksi sosial. 
2) Interaksi sosial dalam aspek rasa solidaritas 
a) Menolong temannya saat kesusahan. 
b) Memaafkan temannya ketika melakukan kesalahan. 
c) Berbicara sopan ketika berhadapan dengan guru atau teman. 
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d) Tidak suka mencela temannya. 
D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi  
Adapun asumsi dari penelitian ini adalah: 
a. Kurang adanya interaksi sosial siswa 
b. Ada banyak teknik yang dapat digunakan dalam layanan informasi, 
salah satunya adalah penggunaan media gambar. 
2. Hipotesis  
 Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara terhadap 
permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui penelitian yang lampau, 
setelah menetapkan anggapan dasar maka membuat teori sementara yang 
masih perlu diuji kebenarannya
.24
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara interaksi sosial siswa 
sebelum dan setelah diberikan penggunaan media gambar dalam 
layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa di 
Sekolah SMP Negeri 34 Pekanbaru.   
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara interaksi sosial 
siswa sebelum dan setelah diberikan penggunaan media gambar 
dalam layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa 
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A. Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pre 
eksperimen dengan cara memberikan interaksi sosial siswa dengan 
menggunakan media gambar dalam layanan informasi kepada kelompok 
eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. 
 Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan eksperimen pola one 
group pre-test post-test. Metode one group eksperimen digunakan hanya 
dengan satu kelompok dan dapat diterapkan dalam bentuk, antara lain: one 











O1 : angket sebelum konseling 
O2 : angket sesudah konseling 
X :  treatment yang diberikan untuk melihat pengaruhnya dalam 
eksperimen 
 
B. Prosedur Penelitian 
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Perencanaan tindakan sebelum meningkatkan interaksi sosial siswa 
dengan media gambar perlu beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Menyusun dan menyiapkan angket Pre-Test untuk mengetahui kondisi 
awal pada siswa. 
b. Setelah melakukan Pre-Test peneliti kemudian menentukan subjek yang 
memiliki kriteria-kriteria dalam kategori siswa yang kurang keterbukaan 
diri. 
c. Peneliti memberitahukan dan mengkoordinasi dengan guru bimbingan 
konseling di sekolah mengenai hal-hal yang berhubungan dengan siswa 
di sekolah yang mengalami hal-hal kurangnya interaksi sosial dan 
peneliti memberikan tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk 
selanjutnya. 
d. Peneliti menyusun jadwal dan menentukan tempat pelaksanaan dalam 
melakukan tindakan penelitian. 
1. Melakukan Pre-Test 
Tujuan dari melakukan Pre-test adalah untuk mengetahui siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 34 Pekanbaru yang memilik interaksi sosial 
yang rendah sebelum diberikan perlakuan atau treatment.Hasil Pre-Test 




Tahap ini merupakan tahap penelitian sebelum dilaksanakannya 
tindakan. Langkah pra tindakan yang dilakukan peneliti agar dapat 
mengetahui kondisi awal mengenai kurangnya interaksi sosial siswa di 
sekolah meliputi: 
a. Peneliti menyebarkan angket interaksi sosial untuk mengetahui 
tingkat interaksi sosial sebelum pemberian tindakan (Pre-Test). 
b. Peneliti mengidentifikasi kondisi awal interaksi sosial subjek 
penelitian melalui angket Pre-Test. 
c. Peneliti memberikan informasi kepada guru bimbingan dan 
konseling mengenai media gambar, dan kegunaannya. 
d. Permintaan izin penelitian kepada pihak sekolah dan pihak yang 
terkait lainnya. 
2. Memberi Perlakuan atau Treatment 
Perlakuan yang diberikan ialah media gambar dalam layanan 
informasi yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang 
ditentukan sebelumnya. 
Perlakuan atau treatment dilakukan setelah mengetahui tingkat 
rendahnya interaksi sosial siswa melalui hasil angket dari Pre-Test. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai konselor dalam efektivitas 




a. Guru bimbingan konseling memberikan petunjuk kepada klien 
tentang kondisi berpakaian yang rapi. 
b. Guru bimbingan konseling menciptakan suasana yang nyaman dan 
kondusif. 
c. Guru bimbingan konseling mengintruksikan klien untuk duduk. 
d. Guru bimbingan konseling menjelaskan maksud penggunaan media 
gambar. 
e. Guru bimbingan konseling masuk dalam tahap pemberian media 
gambar dalam layanan informasi. 
f. Guru bimbingan konseling mengintruksikan klien untuk 
memperhatikan apa yang disampaikan. 
g. Guru bimbingan konseling meminta klien untuk memberikan contoh 
bagaimana sikap berinteraksi yang benar. 
h. Guru bimbingan konseling mengakhiri kegiatan memberikan media 
gambar dalam layanan informasi. 
3. Melakukan Post-Test 
Tujuan Melakukan Post-Test ialah umtuk mengetahui sejauh 
mana penggunaan media gambar dalam layanan informasi efektif dalam 
meningkatkan interaksi sosial siswa kelas VIII.1 – VIII.7 di SMP Negeri 
34 Pekanbaru.Post-Test diberikan setelah melakukan tindakan atau 





C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 34 Pekanbaru yang terletak di 
jalan kartama.Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang 
sering terjadi di lokasi. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan dana, 
lokasi ppeneliti dan penulis jangkau sehingga penulis dapat melakukan 
penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli s/d 
selesai 2019 
 
D. Subjek dan Objek Peneltian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 34 
Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas penggunaan 
media gambar dalam layanan informasi untuk meningkatkan interaksi sosial 
siswa di SMP Negeri 34 Pekanbaru. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa diSMP Negeri 34 
Pekanbaru yang berjumlah lebih kurang 733 siswa. Namun yang menjadi 
fokus peneliti adalah kelas VIII  yang terdiri dari 7 kelas yaitu VIII 1, VIII 
2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6 yang berjumlah 227. 
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2. Sampel  
Tabel III. 2 
Macam-Macam Pengertian Sampel 
No Pengertian Sample Menurut Para Ahli 
1 Sampel merupakan bagian dari 
populasi yang memiliki cirri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti atau 
sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga 




2 Sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasi yang dipilih untuk sumber data 
tersebut disebut sampel atau cuplikan, 
memang salah satu syarat yang harus 
dipenuhi diantaranya adalah bahwa 





3 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut, untuk itu sampel yangdiambil 





4 Sampel sering didefinisikan sebagai 
bagian dari populasi, sebagai contoh yang 





5         Sampel adalah bagian suatu subjek 
atau objek yang mewakili populasi. 
Pengambilan sampel harus sesuai dengan 
kualitas dan karakteristik suatu populasi 
pengambilan sampel yang tidak sesuai 
dengan kualitas dan karakteristik populasi 
akan menyebabkan suatu penelitian 
menjadi bias, tidak dapat dipercaya, dan 
kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini 
tidak dapat mewakili populasi. 
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Representatif adalah sampel yang benar-benar dapat mewakili dari 
seluruh populasi. Sampel yang akan diteliti oleh peneliti adalah kelas VIII 
yang berjumlah  40 orang yang mempunyai interaksi sosial yang rendah.  
Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah teknik 
random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara 
acak dan berstrata secara proporsional.
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Salah satu metode yang digunakan untuk menetukan jumlah sampel 




     
 
  
   
      
 
  
   
             
 
  
   
             
 
  
   
      
 
   
    
 




n :  Jumlah sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Batas Toleransi Kesalahan ( error tolerance) 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil toleransi kesalahan sebesar 
15% (0.15), sehingga menggunakan rumus Slovin. Jadi sampel dalam 
penelitian ini peneliti bulatkan menjadi 40 supaya lebih presentatif. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan peneliti terapkan dalam 
penelitian ini antara lain. 





1. Angket (kuesioner) 
 Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang interaksi soial 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri 
responden yang dianggap fakta dan kebenaran yang diketahui dan perlu 
dijawab.
34
 Adapun angket yang peneliti gunakan angket tertutup. 
Dikatakan angket tertutup, apabila terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan telah disediakan sejumlah alternatif jawaban, dan responden 
tinggal memilih salah satu jawaban yang telah disediakan tersebut.
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 Angket yang baik digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 
reliabilitas angket. Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment 
dari person dengan bantuan Program SPSS (Statistica Program Society 
Science) versi 17.0 for windows. 
Tabel III. 3 
Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Tinggi-Rendahnya 





Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
         Keterangan: 
 SS = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 KS = Kurang Setuju 
 TS = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju 
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Adapun interaksi sosial siswa akan digambarkan melalui dikategorisasi. 
Interval data akan ditentukan berdasarkan rumus berikut: 
  




i  = Interval 
DT  = Data tertinggi 
DR  = Data terendah 
K  = Jumlah kelas 
 Jadi interval untuk membuat kategorisasi interaksi sosial siswa sebagai 
beriku: 
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  Berdasarkan olah rumus di atas didapatkan interval data sebesar 25. 
Maka dapat dibuat kategorisasi sebagai berikut: 
 
Tabel III. 4 
Skor dan Kategorisasi Interval Data 
Skor  Kategori  
135 – 160 Sangat TTinggi 
109 – 134 Tinggi  
83 – 108 Sedang  
57 – 82 Rendah  






2. Dokumentasi  
Yaitu pengumpulan data secara tertulis dengan mempelajari dokumen-
dokumen yang ada dilokasi. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang sejarah lokasi penelitian, visi-misi lokasi 
penelitian, keadaan guru-guru, siswa-siswa dan organisasi lokasi penelitian. 
 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner. Kuesioner digunakan untuk melihat interaksi sosial 
siswa sebelum dan sesudah diberikan treatmeant. Kuesioner adalah 
sekumpulan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan pada 
subjek penelitian. Item kuesioner tertutup memuat item fovarable yaitu 
pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek penelitian 
sedangkan item unfovarable adalah pernyataan yang tidak mendukung 
atau tidak memihak pada objek penelitian.  
Kuesioner ini bersifat tertutup, pertanyaan tertutup adalah 
pertanyaan yang alternatif jawabannya sudah ditentukan oleh peneliti, 
sehingga responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan jawaban 
lain. Untuk pengskoran angket tertutup ini menggunakan alternatif 
jawaban, yang terdiri dari lima alternatif  jawaban yaitu Sangat Sesuai 
(SS) diberi skor 5, Sesuai (S) diberi skor 4, Kurang Sesuai (KS) diberi 
skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi 
skor 1. Dengan catatan item pertanyaan bersifat positif. Sedangkan item 
yang bersifat negatif alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, 
41 
 
Sesuai (S) diberi skor 2, Kurang Sesuai (KS) diberi skor 3, Tidak Sesuai 
(TS) diberi skor 4, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 5.
36
 
2. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Product Moment. 
Instrumen dinyatakan valid apabila memiliki tingkat korelasi ≥ 0.361. 
Dapat disimpulkan semakin tinggi validitas suatu alat ukur maka semakin 
baik kemampuan alat tersebut untuk mengungkap variabel yang sedang 
diteliti. Sedangkan item yang tidak valid perlu diganti atau digugurkan.
37
 
Rumus yang digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai 
berikut: 
     
  ∑     ∑   ∑  
√[  ∑      ∑   ][  ∑     ∑   ]
 
 Keterangan: 
 Rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total.  
 ∑X : Jumlah skor butir. 
 ∑Y : Jumlah skor total. 
 ∑X2 : Jumlah kuadrat butir 
 ∑Y2 : Jumlah kuadrat total 
 ∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total. 
 N : Jumlah responden. 
Untuk menghindari kesalahan dalam penghitungan maka 
penghitungan dilakukan dengan memamfaatkan program SPSS 17.0 for 
windows.  
                                                             
36 
 Sofar & Widiyono. 2013. Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan 
Tesis, (Jakarta: In Media). h. 150-168. 
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Raja Rahima dan Fitra Herlinda. 2017. Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori dan 
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Tabel III. 5 
Uji Validitas Angket Interaksi Sosial Siswa untuk  
Pre-Test dan Post-Test 
 
  
Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa angket interaksi sosial 
siswa dinyatakan valid 31 dan tidak valid 2. 
 
1 0,956 0,361 VALID
2 0,794 0,361 VALID
3 0,760 0,361 VALID
4 0,917 0,361 VALID
5 0,792 0,361 VALID
6 0,823 0,361 VALID
7 0,760 0,361 VALID
8 0,934 0,361 VALID
9 0,876 0,361 VALID
10 0,114 0,361 TIDAK VALID
11 0,781 0,361 VALID
12 0,770 0,361 VALID
13 0,926 0,361 VALID
14 0,867 0,361 VALID
15 0,820 0,361 VALID
16 0,876 0,361 VALID
17 0,857 0,361 VALID
18 0,671 0,361 VALID
19 0,682 0,361 VALID
20 0,876 0,361 VALID
21 0,840 0,361 VALID
22 0,791 0,361 VALID
23 0,747 0,361 VALID
24 0,876 0,361 VALID
25 0,828 0,361 VALID
26 0,919 0,361 VALID
27 0,760 0,361 VALID
28 0,956 0,361 VALID
29 0,762 0,361 VALID
30 0,922 0,361 VALID
31 0,151 0,361 TIDAK VALID
32 0,813 0,361 VALID
33 0,760 0,361 VALID
No Butir 
Item
r hitung r tabel Keterangan
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3. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik. Instrument dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda. 
 Uji reliabilitas instrument dikatakan reliabel apabila nilai Alpha ≥ 
0.80.
38
 Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus 
alpha cronbach yang kemudian dihitung dengan bantuan program SPSS 
17.0 for windows. 
Tabel III. 6 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Interaksi Sosial Siswa 
Cronbach’s Alpha N Of Items 
0.978 33 
  
 Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0.978 lebih besar dari 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa, angket 
interaksi sosial siswa reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data, 
                                                             
38
Raja Rahima dan Fitrah Herlinda.op. cit. h. 96 
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melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis.
39
 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah menggunakan 
uji Wilcoxon. Dibantu menggunakan bantuan perangkat komputer melalui 
program SPSS (Statistical Program Society Science) versi 17.0 For 








              
 
 
N =  Banyak data yang berubah setelah diberikan perlakuan 
T =  Jumlah rangking dari selisih nilai yang negatif (apabila banyaknya 
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Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang dipaparkan bab IV 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat interaksi sosial siswa sebelum diberikan penggunaan media 
gambar dalam layanan informasi berada pada kategori rendah dengan rata-
rata skor 64.65. setelah mendapatkan penggunaan media gambar dalam 
layanan informasi interaksi sosial siswa mengalami peningkatan dengan 
rata-rata skor 199.9 dengan kategori tinggi. 
2. Penggunaan media gambar dalam layanan informasi efektif untuk 
meningkatkan interaksi sosial siswa, hal itu dapat dilihat dari uji 
Wilcoxon’s angka probobabilitas Asymp. Sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 
dengan sumbangan X sebesar 78.3% ke Y. Dapat disimpulkan bahwa 
adanya peningkatan interaksi sosial siswa setelah diberikan layanan 
informasi dengan penggunaan media gambar. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya dapat 
disampaikan beberapa saran diantaranya: 
1. Kepada siswa yang sudah mendapatkan perlakuan media gambar dalam 
layanan informasi dapat melatih interaksi sosialnya sendiri meskipun tidak 
didampingi oleh peniliti atau guru bimbingan konseling, sebagai sesuatu 





yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari dan membuatnya kurang 
pergaulan. 
2. Kepada guru bimbingan konseling, terkait dengan proses bimbingan dan 
konseling disarankan untuk menerapkan media gambar dalam layanan 
informasi untuk meningkatkan interaksi sosial siswa. 
2. Kepada peneliti selanjutnya dianjurkan lebih memperhatikan lagi perihal 
dalam mengurutkan hirarki yang menyebabkan siswa mempunyai interaksi 
sosial yang rendah, sehingga media gambar ini dalam layanan informasi 
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 KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS PENGGUNAAN  
MEDIA GAMBAR DALAM LAYANAN INFORMASI UNTUK  
MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL SISWA DI  
SEKOLAH SMP NEGERI 34 PEKANBARU 
 











Sikap kerjasama Peraturan dalam kelompok  
teman sebaya.  
7 1, 2, 3, 5 4, 6, 7 
Keterikatan dengan 
kelompok. 
5 8 9, 11, 20 
Kecenderungan bermain  
peran 
Penyesuian diri 5 21, 13 18, 19, 17 
Pengaruh teman sebaya 5 14, 15, 33 12, 16 
Berperan asosiatif Sikap toleran terhadap 
teman 
6 22, 23 
24, 25, 26, 
27 
Sikap akomodasi terhadap 
teman 
5 28, 29 30, 32 
Jumlah 33 15 17 
 
 ANGKET INTERAKSI SOSIAL SISWA 
A. Petunjuk pengisian 
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 34 Pekanbaru. Penelitian ini tidak ada 
kaitannya dengan nilai hasil belejar Anda. Berikanlah tanda checklist  (√) 
pada penilaian berikutini : 
 SS =  Sangat Setuju 
 S  =  Setuju 
 KS =  Kurang Setuju 
 TS =  Tidak Setuju 
 STS =  Sangat Tidak Setuju 
B. Contoh Pengisian 
 Berilah tanda silang checklist (√) pada pilihan jawaban yang tersedia, 
semua jawaban Anda penting, berilah jawaban Anda dengan jujur dan 
sesuai dengan keadaan Anda. 






SS S KS TS STS 
1. Saya menerima pendapat dari 
teman dalam kelompok 
 √    
Maksudnya : Anda setuju dengan pernyataan bahwa Anda mau menerima 
pendapat dari teman dalam kelompok. 
 C. Identitas  
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
Tanggal Pengisian : 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya mentaati peraturan yang di sepakati 
oleh teman-teman. 
     
2. Saya menerima pendapat dari teman 
dalam kelompok. 
     
3.  Saya ikut membantu teman saat membuat 
tugas kelompok. 
     
4. Saya kurang berpartisipasi saat kerja 
kelompok. 
     
5. Menurut saya saran yang diberikan 
kelompok yang terbaik.   
     
6. Pendapat dan saran dari kelompok tidak 
menyelesaikan masalah yang sedang saya 
hadapi. 
     
7. Saya bisa belajar sendiri tanpa bantuan 
dari kelompok. 
     
8. Jika terbentuk kelompok belajar saya dan 
teman selalu kompak dalam 
mengerjakannya. 
     
9. 
 
Saya tidak senang memikirkan cara-cara 
yang baru untuk mengerjakan tugas dalam 
belajar kelompok. 
     
11. Saya tidak senang jika ada teman yang 
membantu tugas-tugas saya. 
     
12. Saat bermain bersama teman, saya tidak 
mengingikan kehadiran lawan jenis. 
     
13. Saya bersedia menerima hasil kesepakatan      
 teman-teman. 
14. Saya tidak senang ketika teman mengajak 
keluar kelas saat jam pelajaran. 
     
15. Saya selalu menjaga hubungan baik 
dengan teman sekolah, terutama teman 
sekelas. 
     
16. Saya senang mengajak teman membolos 
ketika banyak tugas sekolah. 
     
17. Saya tipe orang yang menyinggung 
perasaan orang lain. 
     
18. Saya tidak menyukai teman yang senang 
mengkritik orang lain. 
     
19. Saya tidak peduli dengan kekurangan 
teman saya. 
     
20. Saat ada tugas kelompok saya hanya diam 
dan tidak membantu. 
     
21. Saya menerima kelebihan teman saya 
seperti teman saya menerima kelebihan 
saya. 
     
22. Saya tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian. 
     
23. Meskipun sedang marah, saya yang 
meminta maaf duluan. 
     
24. Saya senang menyalahkan orang lain 
tanpa bukti. 
     
25. Saya senang memaksakan pendapat dan 
keyakinan diri pada orang lain 
     
26. Saya merasa bebas melakukan apa saja 
tidak peduli pada teman lainnya saat 
berkumpul bersama. 
     
27. Saya akan mengatakan bahwa tidak 
mempunyai barang tersebut ketika teman 
saya mau meminjam barang walaupun 
saya sebenarnya mempunyainya. 
     
 28. Saya akan memisahkan teman yang 
sedang berkelahi. 
     
29. Saya tidak senang betentangan dengan 
guru. 
     
30. Saya tidak senang menyelesaikan 
pertentangan antar teman. 
     
32. Saya selalu selektif atau teliti dalam 
memilih teman. 
     
33. Saya meminta maaf lebih dulu sebelum 
teman saya meminta maaf. 




KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS PENGGUNAAN  
MEDIA GAMBAR DALAM LAYANAN INFORMASI UNTUK  
MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL SISWA DI  
SEKOLAH SMP NEGERI 34 PEKANBARU 
 











Sikap kerjasama Peraturan dalam kelompok  
teman sebaya.  
7 1, 2, 3, 5 4, 6, 7 
Keterikatan dengan 
kelompok. 
4 8 9, 11, 20 
Kecenderungan bermain  
peran 
Penyesuian diri 5 21, 13 18, 19, 17 
Pengaruh teman sebaya 5 14, 15, 33 12, 16 
Berperan asosiatif Sikap toleran terhadap 
teman 
6 22, 23 
24, 25, 26, 
27 
Sikap akomodasi terhadap 
teman 
4 28, 29 30, 32 
Jumlah 31 14 17 
 
 ANGKET INTERAKSI SOSIAL SISWA 
A. Petunjuk pengisian 
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 34 Pekanbaru. Penelitian ini tidak ada 
kaitannya dengan nilai hasil belejar Anda. Berikanlah tanda checklist  (√) 
pada penilaian berikutini : 
 SS =  Sangat Setuju 
 S  =  Setuju 
 KS =  Kurang Setuju 
 TS =  Tidak Setuju 
 STS =  Sangat Tidak Setuju 
B. Contoh Pengisian 
 Berilah tanda silang checklist (√) pada pilihan jawaban yang tersedia, 
semua jawaban Anda penting, berilah jawaban Anda dengan jujur dan 
sesuai dengan keadaan Anda. 






SS S KS TS STS 
1. Saya menerima pendapat dari 
teman dalam kelompok 
 √    
Maksudnya : Anda setuju dengan pernyataan bahwa Anda mau menerima 
pendapat dari teman dalam kelompok. 
 C. Identitas  
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
Tanggal Pengisian : 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya mentaati peraturan yang di sepakati 
oleh teman-teman. 
     
2. Saya menerima pendapat dari teman 
dalam kelompok. 
     
3.  Saya ikut membantu teman saat membuat 
tugas kelompok. 
     
4. Saya kurang berpartisipasi saat kerja 
kelompok. 
     
5. Menurut saya saran yang diberikan 
kelompok yang terbaik.   
     
6. Pendapat dan saran dari kelompok tidak 
menyelesaikan masalah yang sedang saya 
hadapi. 
     
7. Saya bisa belajar sendiri tanpa bantuan 
dari kelompok. 
     
8. Jika terbentuk kelompok belajar saya dan 
teman selalu kompak dalam 
mengerjakannya. 
     
9. 
 
Saya tidak senang memikirkan cara-cara 
yang baru untuk mengerjakan tugas dalam 
belajar kelompok. 
     
10 Saya tidak senang jika ada teman yang 
membantu tugas-tugas saya. 
     
11 Saat bermain bersama teman, saya tidak 
mengingikan kehadiran lawan jenis. 
     
12. Saya bersedia menerima hasil kesepakatan      
 teman-teman. 
13. Saya tidak senang ketika teman mengajak 
keluar kelas saat jam pelajaran. 
     
14. Saya selalu menjaga hubungan baik 
dengan teman sekolah, terutama teman 
sekelas. 
     
15. Saya senang mengajak teman membolos 
ketika banyak tugas sekolah. 
     
16. Saya tipe orang yang menyinggung 
perasaan orang lain. 
     
17. Saya tidak menyukai teman yang senang 
mengkritik orang lain. 
     
18. Saya tidak peduli dengan kekurangan 
teman saya. 
     
19. Saat ada tugas kelompok saya hanya diam 
dan tidak membantu. 
     
20. Saya menerima kelebihan teman saya 
seperti teman saya menerima kelebihan 
saya. 
     
21. Saya tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian. 
     
22. Meskipun sedang marah, saya yang 
meminta maaf duluan. 
     
23. Saya senang menyalahkan orang lain 
tanpa bukti. 
     
24. Saya senang memaksakan pendapat dan 
keyakinan diri pada orang lain 
     
25. Saya merasa bebas melakukan apa saja 
tidak peduli pada teman lainnya saat 
berkumpul bersama. 
     
26. Saya akan mengatakan bahwa tidak 
mempunyai barang tersebut ketika teman 
saya mau meminjam barang walaupun 
saya sebenarnya mempunyainya. 
     
 27. Saya akan memisahkan teman yang 
sedang berkelahi. 
     
28. Saya tidak senang betentangan dengan 
guru. 
     
29. Saya tidak senang menyelesaikan 
pertentangan antar teman. 
     
30. Saya selalu selektif atau teliti dalam 
memilih teman. 
     
31. Saya meminta maaf lebih dulu sebelum 
teman saya meminta maaf. 
     
 
 
 Lampiran 5 hasil uji validitas angket interaksi sosial siswa  
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 







N of Items 
.978 33 
O,978> 0,6   RELIABEL 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 4.100 .7120 30 
P2 4.000 .7428 30 
P3 3.833 .6477 30 
P4 4.067 .7397 30 
P5 4.000 .7428 30 
P6 3.900 .8449 30 
P7 3.833 .6477 30 
P8 4.067 .7397 30 
P9 4.033 .8087 30 
P10 2.567 1.2780 30 
P11 3.767 .7279 30 
P12 3.800 .7144 30 
P13 4.133 .7303 30 
P14 4.033 .8087 30 
P15 4.000 .7878 30 
P16 4.033 .8087 30 
P17 4.000 .8305 30 
P18 3.933 .8277 30 
P19 3.767 .7279 30 
P20 4.033 .8087 30 
P21 4.000 .8305 30 
P22 4.000 .8305 30 
P23 3.800 .6644 30 
P24 4.033 .8087 30 
P25 3.967 .8503 30 
P26 4.067 .7397 30 
P27 3.833 .6477 30 
P28 4.100 .7120 30 
P29 3.733 .7397 30 
P30 4.067 .7397 30 
P31 2.500 1.2247 30 
P32 3.967 .8503 30 







 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 123.700 382.286 .956 .977 
P2 123.800 385.683 .794 .977 
P3 123.967 389.551 .760 .978 
P4 123.733 382.340 .917 .977 
P5 123.800 385.752 .792 .978 
P6 123.900 381.541 .823 .977 
P7 123.967 389.551 .760 .978 
P8 123.733 381.857 .934 .977 
P9 123.767 381.082 .876 .977 
P10 125.233 401.909 .114 .982 
P11 124.033 386.516 .781 .978 
P12 124.000 387.241 .770 .978 
P13 123.667 382.437 .926 .977 
P14 123.767 381.357 .867 .977 
P15 123.800 383.476 .820 .977 
P16 123.767 381.082 .876 .977 
P17 123.800 380.924 .857 .977 
P18 123.867 386.878 .671 .978 
P19 124.033 389.275 .682 .978 
P20 123.767 381.082 .876 .977 
P21 123.800 381.476 .840 .977 
P22 123.800 382.993 .791 .977 
P23 124.000 389.379 .747 .978 
P24 123.767 381.082 .876 .977 
P25 123.833 381.178 .828 .977 
P26 123.733 382.271 .919 .977 
P27 123.967 389.551 .760 .978 
P28 123.700 382.286 .956 .977 
P29 124.067 386.685 .762 .978 
P30 123.733 382.202 .922 .977 
P31 125.300 400.493 .151 .982 
P32 123.833 381.661 .813 .977 
P33 123.967 389.551 .760 .978 
 
R TABEL UNTUK N=30 (N-2=28) ADALAH 0,361 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
127.800 409.407 20.2338 33 
 
 





                                                           Butir Item   
Jml  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 Siswa 
Uji 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 126 
2 Siswa 
Uji 2  5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 153 
3 Siswa 
Uji 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 151 
4 Siswa 
Uji 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 4 149 
5 Siswa 
Uji 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 158 
6 Siswa 
Uji 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 101 
7 Siswa 
Uji 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 95 
8 Siswa 
Uji 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 127 
9 Siswa 
Uji 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 125 
10 Siswa 
Uji 10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
11 Siswa 
Uji 11 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 119 
12 Siswa 
Uji 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 161 
13 Siswa 
Uji 13 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 120 
14 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 130 
 Uji 14 
15 Siswa 
Uji 15 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 121 
16 Siswa 
Uji 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 101 
17 Siswa 
Uji 17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 119 
18 Siswa 
Uji 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 129 
19 Siswa 
Uji 19 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 154 
20 Siswa 
Uji 20 5 5 3 5 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 2 5 5 5 3 5 5 2 3 5 2 5 3 5 3 5 4 5 3 133 
21 Siswa 
Uji 21 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 122 
22 Siswa 
Uji 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 93 
23 Siswa 
Uji 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 128 
24 Siswa 
Uji 24 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 154 
25 Siswa 
Uji 25 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 127 
26 Siswa 
Uji 26 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 105 
27 Siswa 
Uji 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 96 
28 Siswa 
Uji 28 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 118 
29 Siswa 
Uji 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 162 





Uji 31 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 126 
 Rekapitulasi Pre-Test Siswa  
 
No. 
 Butir Item  
Jml  Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 Siswa 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 69 
2 Siswa 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
3 Siswa 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 3 3 2 64 
4 Siswa 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 72 
5 Siswa 5 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 60 
6 Siswa 6 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
7 Siswa 7 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
8 Siswa 8 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 68 
9 Siswa 9 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
10 Siswa 10 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 3 2 65 
11 Siswa 11 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 73 
12 Siswa 12 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 61 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
14 Siswa 14 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
15 Siswa 15 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 81 
16 Siswa 16 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
17 Siswa 17 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 80 
18 Siswa 18 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 68 
19 Siswa 19 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
20 Siswa 20 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 3 2 65 
21 Siswa 21 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 73 
22 Siswa 22 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 61 
23 Siswa 23 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
24 Siswa 24 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
25 Siswa 25 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 68 
26 Siswa 26 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
27 Siswa 27 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 3 2 65 
28 Siswa 28 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 73 
 29 Siswa 29 3 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 61 
30 Siswa 30 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
31 Siswa 31 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 48 
32 Siswa 32 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 81 
33 Siswa 33 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
34 Siswa 34 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 80 
35 Siswa 35 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 81 
36 Siswa 36 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
37 Siswa 37 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 80 
38 Siswa 38 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 81 
39 Siswa 39 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
40 Siswa 40 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 80 
 
 Rekapitulasi Post-Test Siswa  
 
No. 
 Butir Item  
Jml  Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 Siswa 1 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 128 
2 Siswa 2 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 99 
3 Siswa 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 107 
4 Siswa 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 2 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 117 
5 Siswa 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 3 4 4 2 5 4 4 120 
6 Siswa 6 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 
7 Siswa 7 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
8 Siswa 8 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 129 
9 Siswa 9 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
10 Siswa 10 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 109 
11 Siswa 11 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 118 
12 Siswa 12 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 122 
13 Siswa 13 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 
14 Siswa 14 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
15 Siswa 15 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 141 
16 Siswa 16 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
17 Siswa 17 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 139 
18 Siswa 18 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 129 
19 Siswa 19 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
20 Siswa 20 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 109 
21 Siswa 21 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 118 
22 Siswa 22 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 122 
23 Siswa 23 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 
24 Siswa 24 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
25 Siswa 25 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 129 
26 Siswa 26 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
27 Siswa 27 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 109 
28 Siswa 28 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 118 
 29 Siswa 29 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 122 
30 Siswa 30 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 
31 Siswa 31 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 98 
32 Siswa 32 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 141 
33 Siswa 33 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
34 Siswa 34 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 139 
35 Siswa 35 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 141 
36 Siswa 36 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
37 Siswa 37 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 139 
38 Siswa 38 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 141 
39 Siswa 39 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
40 Siswa 40 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 139 
 
 
 Hasil Observasi Penggunaan Media Gambar dalam Layanan Informasi 
untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa Siswa 
Indikator  Frekuensi Presentase 





b.  Doa 8 100% 
c.  Cek kehadiran siswa 7 87.5% 
d.  Konselor menjelaskan 
pengertian interaksi sosial 
8 100% 
e.  Konselor menjelaskan 
faktor-faktor interaksi sosial 
8 100% 
f.  Konselor menjelaskan cara 
mengubah interaksi sosial 
yang negatif menjadi positif 
8 100% 
g.  Konselor menjelaskan 
bagaimana bentuk interaksi 
sosial menggunakan media 
gambar. 
8 100% 
h.  Konselor meminta siswa 
untuk berdiskusi mengenai 
cara berinteraksi sosial yang 
baik. 
6 75% 
i.  Konselor membuat 
kesimpulan 
8 100% 
j.  Konselor memberikan laiseg 8 100% 
k. Doa 8 100% 
l. Salam 8 100% 
 
 
 LEMBAR OBSERVASI 
 
KEGIATAN GURU PADA KONSELOR 
 
Pengamat  : 
Pelaksana  : Ade Afrila 
Sekolah/Kelas  : SMP Negeri 34 Pekanbaru 
Materi   : Interaksi Sosial 
Pertemuan ke  :  
 
A. PetunjukPengisian ! 
Berilah tanda di setiap pernyataan berikut ini pada lembar jawaban dengan cara 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom. Jika pernyataan tersebut terlaksanakan oleh 
peneliti berilah tanda checklist (√) pada kolom YA, jika tidak terlaksanakan beritanda 
checklist (√) pada kolom TIDAK. 
B. Pernyataan 
No  Pernyataan Jawaban 
Ya Tidak 
1. Konselor memberikan salam.   
a. Doa   
b. Cek kehadiran siswa   
2. Konselor menjelas tentang interaksi sosial.   
a. Konselor menjelaskan pengertian interaksi sosial kepada 
siswa. 
  
b. Konselor menjelaskan faktor-faktor interaksi sosial.   
c. Konselor menjelaskan cara mengubah interaksi sosial 
yang negatif menjadi positif. 
  
  d. Konselor menjelaskan bagaimana bentuk interaksi sosial 
yang baik dengan menggunakan media gambar seperti: 
gambar seseorang saling menyapa ketika bertemu, gambar 
seseorang sedang berjabat tangan dan gambar seseorang 
sedang berdiskusi. 
  
e. Konselor meminta siswa untuk berdiskusi mengenai cara 
berinteraksi sosial yang baik. 
  
f. Konselor membuat kesimpulan.   
g. Konselor memberikan laiseg.   
3. Penutup.   
a. Doa.   





             
        
 
 
 RENCANA KEGIATAN PENDUKUNG       
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 34 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran   : 2019/2020 
C. Sasaran Pelayanan  : Meningkatkan interaksi sosial siswa  
D. Pelaksanaan   : Ade Afrila 
E. Pihak Terkait   : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal    : 16 Oktober 2019 
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal  
C. Volume Waktu   : 40 menit 
D. Spesifikasi Tempat belajar : Ruang Aula 
III.  MATERI PEMBELAJARAN 
A. Tema / Subtema   :  
1. Tema : Pemberian Post Test 
(angket) akhir tentang meningkatkan 
interaksi sosial siswa. 
2. Subtema : Kegiatan Pendukung BK 
B. Sumber Materi   : - 
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANG 
A. Pengembangan KES  
Agar peneliti mengetahui seberapa tingkat interaksi sosial siswa setelah 
diberikan layanan informasi dengan menggunakan media gambar. 
B. Penanganan KES-T 
Untuk menangani kurangnya interaksi sosial siswa. 
 V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan   : - 
B. Bidang Layanan  : Angket 
C. Kegiatan Penduduk : Instrumen 
VI. SARANA  
A. Media   : Gambar dan Papan Tulis 
B. Perlengkapan  : Pena dan Buku 
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 
Di peroleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( kehidupan Efektif Sehari-hari) 
dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-
Sungguh). 
A. KES 
1. Acuan (Acuan) 
Perlunya siswa secara mandiri mengetahui pentingnya mengisi 
angket secara jujur. 
2. Kompetensi (K) 
Siswa dapat menjawab semua pertanyaan yang telah dibuat oleh 
peneliti. 
3. Usaha (U) 
Siswa mampu memahami isi angket. 
4. Rasa (R)  
Bagaimana perasaan siswa setelah diberikan angket tentang  
interaksi sosial. 
5. Sungguh-sungguh (S) 
Siswa bersungguh-sungguh mengerjakan angket tentang interaksi 
sosial. 
 
 B. KEST-T 
Yaitu peneliti dapat mengetahui bagaimana interaksi sosial siswa 
sebelum diberikan layanan informasi dengan menggunakan media gambar. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih dan mengajak peserta 
didik berdoa. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan pendukung 
BK dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan mereka dengan 
melakukan kegiatn berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung 
jawab (BMB3) berkenaan dengan kegiatan/pelayanan yang akan dibahas. 
4. Menyampaikan cara pengisian dan petunjuk angket. 
5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu: 
a. Dipahaminya oleh peserta didik mengnai pentingnya mengisi 
lembaran angket. 
b. Siswa dapat terbantu dengan pengisian angket. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 
1. Menanyakan kepada siswa apakah ada penjelasan dalam proses 
pemberian angket yang belum dipahami? 
2. Apa yang akan terjadi jika materi yang tidak dipahami itu dibiarkan saja? 
C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 
1. Memberikan lembaran angket dan menjelaskannya. 
2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan atau merespon angket 
yang telah dijelaskan, pertanyaan dan respon tersebut dijawab dan 
diberikan ulasan serta penegasan-penegasan yang diperlukan. 




 D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 
1. Mengucapkan terima kasih. 
2. Berdoa. 












 RENCANA KEGIATAN PENDUKUNG 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 34 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran   : 2019/2020 
C. Sasaran Pelayanan  : Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa  
D. Pelaksanaan   : Ade Afrila 
E. Pihak Terkait   : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal    : 22 Juli 2019 
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai Jadwal  
C. Volume Waktu   : 40 Menit 
D. Spesifikasi Tempat belajar : Ruang Kelas 
III.  MATERI PEMBELAJARAN 
A. Tema / Subtema   :  
1. Tema : Pemberian Pre Test 
(angket) awal tentang meningkatkan 
interaksi sosial siswa. 
2. Subtema : Kegiatan Pendukung BK 
B. Sumber Materi   : - 
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANG 
A. Pengembangan KES  
Agar peneliti mengetahui seberapa tingkat interaksi sosial siswa 
sebelum diberikan layanan informasi dengan menggunakan media gambar. 
B. Penanganan KES-T 
Untuk menangani kurangnya interaksi sosial siswa. 
 V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan   : - 
B. Bidang Layanan  : Angket 
C. Kegiatan Penduduk : Instrumen 
VI. SARANA  
A. Media   : Gambar dan Papan Tulis 
B. Perlengkapan  : Pena dan Buku 
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 
Di peroleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( kehidupan Efektif Sehari-hari) 
dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-
Sungguh). 
A. KES 
1. Acuan (Acuan) 
Perlunya siswa secara mandiri mengetahui pentingnya mengisi 
angket secara jujur. 
2. Kompetensi (K) 
Siswa dapat menjawab semua pertanyaan yang telah dibuat oleh 
peneliti. 
3. Usaha (U) 
Siswa mampu memahami isi angket. 
4. Rasa (R)  
Bagaimana perasaan siswa setelah diberikan angket tentang  
interaksi sosial. 
5. Sungguh-sungguh (S) 
Siswa bersungguh-sungguh mengerjakan angket tentang interaksi 
sosial. 
 
 B. KEST-T 
Yaitu peneliti dapat mengetahui bagaimana interaksi sosial siswa 
sebelum diberikan layanan informasi dengan menggunakan media gambar. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN: TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih dan mengajak peserta 
didik berdoa. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan pendukung 
BK dengan penuh perhatian, semangat dan penampilan mereka dengan 
melakukan kegiatn berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung 
jawab (BMB3) berkenaan dengan kegiatan/pelayanan yang akan dibahas. 
4. Menyampaikan cara pengisian dan petunjuk angket. 
5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu: 
a. Dipahaminya oleh peserta didik mengenai pentingnya mengisi 
lembaran angket. 
b. Siswa dapat terbantu dengan pengisian angket. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN: TAHAP PERALIHAN 
1. Menanyakan kepada siswa apakah ada penjelasan dalam proses 
pemberian angket yang belum dipahami? 
2. Apa yang akan terjadi jika materi yang tidak dipahami itu dibiarkan saja? 
C. LANGKAH PENAFSIRAN: TAHAP KEGIATAN 
1. Memberikan lembaran angket dan menjelaskannya. 
2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan atau merespon angket 
yang telah dijelaskan, pertanyaan dan respon tersebut dijawab dan 
diberikan ulasan serta penegasan-penegasan yang diperlukan. 




 D. LANGKAH PENGAKHIRAN: TAHAP PENUTUP 
1. Mengucapkan terima kasih. 
2. Berdoa. 













 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN       
BIMBINGAN KONSELING 
 
Topik Bahasan  : Interaksi Sosial dan Bentuk Interaksi Sosial Yang Baik 
      Menggunakan Media Gambar. 
Kompetensi Dasar  : Memberikan Pemahaman Tentang Interaksisosial 
Bidang Bimbingan   : Sosial 
Jenis Layanan    : Layanan Informasi 
Fungsi Layanan  : Pemahaman 
Tujuan Layanan yang ingin di capai  : 
1. Agar siswa mampu berinteraksi sosial yang baik antar sesama temannya. 
2. Agar siswa tidak keliru tentang cara berinteraksi sosial yang baik antar sesama 
temannya. 
Sasaran Layanan : Siswa Kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5,  
       VIII 6 dan VIII 7. 
Pemberian Layanan       : Ade Afrila 
Waktu Kegiatan       : 40 Menit 
Tempat Kegiatan       : Ruang Kelas VIII 
Strategi Penyajian       : Ceramah, Tanya jawab 
Pihak yang Dilibatkan      : Siswa Kelas VIII 
 
 
 Hari/ tanggal Penyajian   : Kamis/22 Agustus 2019  
Kegiatan Awal : 
1. Salam Pembuka 
2. Doa  
3. Absensi  
4. Menjelaskan Interaksi Sosial 
Kegiatan Inti : 
1. Kegiatan Peserta Didik 
- Peserta didik aktif dalam kegiatan layanan 
- Peserta didik memberikan pertanyaan 
- Peserta didik menjawab pertanyaan 
2. Kegiatan Konselor 
- Menyampaikan materi tentang interaksi sosial dan bentuk interaksi sosial. 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 
interaksi sosial. 
Kegiatan Akhir : 
1. Membuat Kesimpulan 
2. Penutup/Salam 
Media : Papan tulis 
Materi : 
a. Pengertian Interaksi sosial 
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan 
individu maupun kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Poin penting di 
dalam Interaksi sosial salah satu pihak memberikan aksi dan pihak lain 
memberikan respon atau reaksi (stimulus respon). Dalam interaksi sosial juga 
 lebih dari sekedar terjadinya hubungan antara pihak-pihak yang melibatkan 
melainkan terjadi saling mempengaruhi. 
 Syarat terjadinya interaksi sosial yaitu terdiri atas kontak sosial dan 
komunikasisosial. Kontak sosial tidak hanya dengan bersentuh fisik tetapi juga 
bisa melalui misalnyatelepon, telegram dan lain-lain. Komunikasi dapat 
diartikan jika seseorang dapat memberi arti pada perilaku orang lain atau 
perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
b. Bentuk interaksi sosial 
Ada dua bentuk bentuk interaksi sosial yaitu sekunder dan primer. Untuk 
primer bisa saja terjadi ketika orang tersebut secara langsung bertemu. Misalnya 
saja seperti dengan melempar senyum, berjabat tangan ketika bertemu dan lain 
sebagainya. Kemudian untuk sekunder hanya akan terjadi melalui media mau 
pun perantara. Media tersebut nantinya dapat berupa sebuah alat maupun orang, 




Mengetahui,      Pekanbaru, 22 Agustus 2019 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KONSELING 
 
Topik Bahasan : Pengaruh Teman Sebaya 
Kompetensi Dasar : Memberikan Penjelasan Tentang Pengaruh Teman Sebaya 
Bidang Bimbingan : Sosial 
Jenis Layanan : Layanan Informasi 
Fungsi Layanan : Pemahaman 
Tujuan Layanan yang ingin di capai  : 
1. Agar siswa mampu untuk lebih bisa memberikan pengaruh yang baik 
terhadap teman sebayanya. 
2. Agar siswa mengerti bagaimana cara memberikan pengaruh yang baik 
terhadap teman sebayanya. 
Sasaran Layanan :  Siswa Kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, 
VIII 6 dan VIII 7. 
Pemberian Layanan : Ade Afrila 
Waktu Kegiatan : 40 Menit 
Tempat Kegiatan : Ruang Kelas VIII 
Strategi Penyajian : Ceramah, Tanya jawab 
Pihak yang Dilibatkan : Siswa Kelas VIII 
Hari/ tanggal Penyajian  : Kamis/3 Oktober 2019  
 
Kegiatan Awal : 
1. Salam Pembuka 
2. Doa  
3. Absensi  
4. Menjelaskan Tentang Pengaruh Teman Sebaya 
 
 
 Kegiatan Inti : 
1. Kegiatan Peserta Didik 
- Peserta didik aktif dalam kegiatan layanan 
- Peserta didik memberikan pertanyaan 
- Peserta didik menjawab pertanyaan 
 
2. Kegiatan Konselor 
- Menyampaikan materi tentang pengaruhtemansebaya. 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai materi yang diberikan. 
- Konselor membuka sesi diskusi. 
 
Kegiatan Akhir : 
1. Membuat Kesimpulan 
2. Penutup/Salam 
 
Media : Papan Tulis dan Contoh Gambar 
Materi : 
a. Pengertian Teman Sebaya 
Kelompok/teman sebaya adalah lingkungan kedua setelah 
keluarga, yang berpengaruh bagi kehidupan individu. Terpengaruh atau 
tidaknya individu dengan teman sebaya tergantung pada individu terhadap 
kelompoknya. 
b. Dampak Positif dan Negatif 
1. Dampak Positif 
Tempat bertukar perasaan dan masalah, sebagai sumber informasi, dll. 
2. Dampak Negatif 
Lupa akan waktu kalau sudah berkumpul, penggunaan bahasa yang 




















       
     
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KONSELING 
 
Topik Bahasan : Sikap Toleransi Terhadap Teman 
Kompetensi Dasar : Memberikan Pemahaman Tentang Sikap Toleransi Terhadap Teman 
Bidang Bimbingan : Sosial 
Jenis Layanan : Layanan Informasi 
Fungsi Layanan : Pemahaman 
Tujuan Layanan yang ingin di capai  : 
1. Agar siswa mampu untuk bersikap toleransi terhadap temannya. 
2. Agar siswa mengerti bagaimana cara bersikap toleransi yang baik terhadap temannya. 
Sasaran Layanan : Siswa Kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6 dan VIII 7 
Pemberian Layanan : Ade Afrila 
Waktu Kegiatan : 40 Menit 
Tempat Kegiatan : Ruang Kelas VIII 
Strategi Penyajian : Ceramah, Tanya jawab 
Pihak yang Dilibatkan : Siswa Kelas VIII 
Hari/ tanggal Penyajian  : Senin/7 Oktober 2019 
 
Kegiatan Awal : 
1. Salam Pembuka 
2. Doa  
3. Absensi  
4. Menjelaskan Tentang Sikap Toleransi Terhadap Teman 
Kegiatan Inti : 
1. Kegiatan Peserta Didik 
- Peserta didik aktif dalam kegiatan layanan 
- Peserta didik memberikan pertanyaan 
- Peserta didik menjawab pertanyaan 
 
 2. Kegiatan Konselor 
- Menyampaikan materi tentang sikap toleransi terhadap teman. 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang 
diberikan. 
- Konselor membuka sesi diskusi. 
 
Kegiatan Akhir : 
1. Membuat Kesimpulan 
2. Penutup/Salam 
 
Media : Papan Tulis dan Contoh Gambar 
Materi : 
a. Pengertian Toleransi 
Toleransi berarti sabar dan menahan diri. Toleransi juga dapat berarti suatu sikap 
saling menghormati dan menghargai antar kelompok atau antar individu dalam 
masyarakat atau dalam lingkup lainnya. 
Contoh sikap toleransi antara lain: menghargai pendapat mengenai pemikiran 
orang lain yang berbeda dengan kita, serta saling tolong-menolong antar sesama manusia 
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